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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dari penelitian ini telah didapatkan model mekanika kontak kaki dengan insole 

telah dengan cara melakukan simulasi pada software Abaqus 6.13. Model tersebut 

dibuat dengan menerapkan beberapa faktor yang telah ditentukan sehingga model 

yang diperoleh dapat divalidasi hasilnya. Hasil yang didapatkan dari pembuatan 

model ini adalah berupa nilai von misses yang kemudian akan dianalisis dan 

dijadikan acuan untuk mencari desain yang paling optimal. 

Beberapa faktor digunakan dalam simulasi untuk mendapatkan nilai von misses 

yang paling optimal. Dari proses simulasi, diperoleh kesimpulan bahwa 

penambahan metatarsal pad (MP) pada insole shoe orthotic justru akan 

menambah besar nilai von misses. Sementara itu perbesaran width menjadi faktor 

yang paling berpengaruh terhadap nilai von misses. Setelah mendapatkan nilai 

von misses selanjutnya diproses menggunakan analisis taguchi untuk 

menghasilkan desain insole shoe terbaik berdasarkan nilai von misses terkecil. 

Dan dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa desain insole shoe orthotic 

yang paling optimal merupakan desain insole shoe dengan perbesaran 0,75 tanpa 

menggunakan metatarsal pad. 

6.2. Saran 

Setelah mendapatkan desain insole shoe orthotic yang optimal, perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai beberapa hal, yaitu : 

a. Optimasi proses permesinan pada insole shoe orthotic khusus kelainan kaki 

metatarsalgia dengan menggunakan mesin CNC yang dimiliki oleh 

Laboratorium Proses Produksi UAJY 

b. Umur pakai yang dimiliki oleh insole shoe orthotic khusus kelainan kaki 

metatasalgia. 

c. Hubungan antara tinggi sepatu bertumit dengan rasa sakit yang dialami 

kelainan kaki metatarsalgia. 
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LAMPIRAN 

 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0  Eksperimen 8 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0  Eksperimen 7 
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Hasil Simulasi Perbesaran 0  Eksperimen 6 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0  Eksperimen 5 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0  Eksperimen 4 
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Hasil Simulasi Perbesaran 0 Eksperimen 3 

Hasil Simulasi Perbesaran 0 Eksperimen 2 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0,75 Eksperimen 12 
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Hasil Simulasi Perbesaran 0,75 Eksperimen 11 

 

 

Hasil Simulasi  Perbesaran 0,75 Eksperimen 10 
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Hasil Simulasi Perbesaran 0,75 Eksperimen 8 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0,75 Eksperimen 6 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 0,75 Eksperimen 4 
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Hasil Simulasi Perbesaran 0,75 Eksperimen 3 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 1,5 Eksperimen 12 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 1,5 Eksperimen 11 
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Hasil Simulasi  Perbesaran 1,5 Eksperimen 8 

 

Hasil Simulasi  Perbesaran 1,5 Eksperimen 7 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 1,5 Eksperimen 6 
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Hasil Simulasi Perbesaran 1,5 Eksperimen 4 

 

Hasil Simulasi Perbesaran 1,5 Eksperimen 2 

 


